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 This study aims to describe the utilization of the TikTok application as an 

educational medium in the era of Generation Z. This research employs a 

descriptive qualitative method. The subjects of this study are Generation Z, with 

the object being the use of the TikTok application as an educational medium. Data 

were collected through interviews with several students of Universitas 

Muhammadiyah Mataram (UMMAT). The study focuses on three aspects: first, the 

types of TikTok content frequently viewed by Generation Z; second, the benefits of 

utilizing TikTok as an educational medium for Generation Z. The insights gained 

from this article provide a new perspective on how TikTok can be leveraged as an 

educational tool for Generation Z to acquire new learning knowledge and as a 

platform for disseminating educational content. 
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I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya jaman pertumbuhan 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih 

di era konvergensi ini menimbulkan munculnya beragam 

keunikan teknolgi informasi dan kmunikasi. Salah satu 

teknologi informasi dan komunikasi yang mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat yaitu media sosial. Menurut 

Andreas Kaplan dan Micheal Heanlein media sosial sebagai 

“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 

membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, 

dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-

generated content”, jenis media sosial yang di kenal 

masyarakat sangat beragam. 

 Buku yang berjudul media sosial (Nasrullah, 

2015:39) mengungkapkan bahwa ada enam katagori besar 

media sosial. Pertama, Social Networking merupakan sarana 

yang dapat digunakan untuk melakukan interaksi, termaksud 

efek yang dihasilkan dari iteraksi tersebut di dunia viritual. 

Contoh dari jaringan sosial adalah Facebook dan instagram. 

Kedua, Blong adalah media sosial yang memfasilitasi 

pengguna untuk mengunggah kegiatan sehari-hari, 

memberikan komentar dan sebagianya. Ketiga, 

Microblogging adah jenis media sosial yang memfasilatasi 

penguna untu menulis dan mengunggah kegiatan serta 

pendapatnya contohnya Twitter. Keempat, media sharing 

media sosial ini memungkingkan pengunanya untuk 

bebrbagi dan penyimpan media, seperti dokumen, video, 

audio, gambar secara olline. Contoh media sosisal ini yaitu 

Yotube, Flickr, foto-buckt, atau snapfish. Kelima, social 

bookmarking yaitu media sosial yang berkerja untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengola, dan juga mencari 

suatu informasi atau berita secara olline. Situs social 

bookmarking yang populer yaitu Delicious.com, 

StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, LintaMe, 

keenam, wiki atau media konten bersama merupakan situs 

dimana kontenya merupakan hasil dari kolaborasi para 

penguna. 

 Media sosial membawa dampak positif yaitu 

memudakan untuk saling tukar menukar informasi dan 

mudah untuk mendapat-kan literatur onlline. Disamping 
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dampak positif, media sosial juga membawa dampak negatif, 

yaitu dapat menimbulkan kecanduaan terhadap penguna 

medi sosial sehinga halini dapat merubah caca berpikir serta 

perilaku seseorang (Drakel et al., 2018). Menurut hasil riset 

oleh “We are social” diataranya banyaknya media sosial, 

media sosial yang diminati orang indo saat ini yaitu 

Youtube, facebook, instragam, twitter. Media sosial seperti 

instragam, youtube, facebook, whatsap, dan tik-tok adalah 

media sosial yang banyak digunakan remaja atau generasi Z 

saat ini. 

 Generasi Z adalah generasi peralihan dari generasi 

Y saat teknologi mulai berkembang. Menurut 

kupperchmidt’s dalam Ulfa, Z. D.,& perdana, J. A. (2022) 

generasi Z iayalah generasi yang lahir tahun 1995 sampai 

2024 atau kisaran umur 25 sampai 10 thn. Karakteristik 

generasi Z, menurut grail research (2011), adalah generasi 

pertama yang sebenar-benarnya generasi internet. Jika 

generasi sebelumnya yaitu Y masih mengalami transisi 

teknologi hinga menuju internet, maka generasi Z lahir saat 

teknolgi tersebut sudah tersediah. Hal itulah yng membuat 

generasi ini memilii karakter yang menggemari teknologi, 

fleksibel, lebih cerdas, dan toleran pada perbedaan 

budaya.perbedaan yang mencolok antara generasi Z dengan 

generasi lainya ialah pengunaan telepon seluler. Penggunaan 

akses internet dengan mudah. Melalui telepon seluler dapat 

menghasilkan generasi yang dependen dengan internet. Hal 

ini sejalan dengan generasi Z yang selalu terhubung dengan 

dunia maya dan dapat melakukan segala sesuatu teknologi, 

termaksuk memanfaatkanya untuk memperoleh informasi 

dan media edukasi. Dimana pada saat ini telah di dukung 

dengan banyaknya konten yang menarik yang dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran. Akses konten-konten 

menarik mudah di jumpai dalam sebuah aplikasi media 

sosial. Salah satu aplikasi yang melekat pada generasi Z saat 

ini yaitu aplikasi Tik Tok. 

 Tik Tok merupakan sebuah aplikasi jaringan sosial 

dan platform video musik asal tiongkok yang diluncurkan 

pada september tahun 2016. Aplikasi tersebut di pergunakan 

para penggunanya untuk membuat video musik berdurasi 

pendek mereka sendiri. Berdasarkan data penelitian Fatimah 

Kartini Bohang (2018), Tik Tok menjadi aplikasi yang 

paling banyak di unduh yakni 45,8 juta kali. Dilihat dari 

pengguaan aktif Tik Tok sebesar 625 juta menjadikan Tik 

Tok sebagai sarana pemberian informasi yang cepat dan 

menarik saat ini (Suswinda,2019). Aplikasi tersebut 

memberikan akses penggunaanya untuk berpartisipasi, 

berbagi dan membuat konten menarik mereka sendiri. 

 Di lansir dari beautynesia terdapat 5 jenis konten 

Tik Tok yaitu (1) konten hiburan. (2) konten edukasi, (3) 

konten memasak, (4) konten haul, (5) konten tutorial. Saat 

ini aplikasi Tik Tok tidak hanya sebagai media hiburan 

tetapi juga bisa digunakan sebagai media edukasi adalah 

salah satunya edukasi mengenai penyusunan tugas 

akhir/skripsi pada tingkat sarjana, ada banyak content 

creator yang menyajikan konten pengetahuan seputar 

penulisan tugas akhir (Putri & Muassomah,2021). Hal ini 

juga sependapat dengan jordi laksamana utra (2021) yang 

didukung oleh kemendikbudristek repoblik indinesia dalam 

program #samasama belajar yaitu Tik Tok sebagai media 

pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan akses dan 

kesempatan yang sama kepada siapapun untuk belajar dan 

berbagi inspirasi pada masyarakat melalui konten edukasi 

pada Tik Tok. 

 Media merupakan alat untuk membatu 

pembelajaran. Menurut Arysad (2006), kata media berasal 

dari bahasa latin medius yang berarti ‘tengah’, ‘perantara’ 

atau ‘pengatar’. Sedankan sanjaya (2014, p. 57) 

mendefinisikan media sebagai prantara dari sumber 

informasi (source) ke penerima informasi  ( receiver). Jadi 

media adalah prantara atau pembawa suatu informasi dari 

sumber ke penerimanya. Edukasi merupakan suatu proses 

belajar dari tidak tau tetang nilai menjadi tau dan dari tidak 

mampu mengatasi sendiri menjadi mandiri (suliha Dalam 

Didit 2016). 

 Jadi media edukasi adalah prantara suatu proses 

belajar dari suatu sumber ke penerimanya untuk 

mendapatkan suatu informasi agar yang tidak tahu menjadi 

tahu dan yang tidak mampu mengatasi sendiri menjadi 

mandiri. Media edukasi bisa berupa meteri pembelajaran, 

soal latihan, video, permainan dan lain-lain. Salah satu 

media edukasih yang saat ini paling disukai oleh generasi Z  

yaitu video. Video pembelajaran dalam Tik Tok akan di 

tampilkan dari 15 detik hingga 03 menit. Kelebihan 

pembelajaran dengan menggunakan bantuan media sosial 

Tik Tok yaitu pembelajaran akan lebih menarik, karena 

disertai ilustrasi, musik latar, dapat di akses kapanpun di 

manapun, mudah di gunakan, serta penggunanya yang tidak 

terbatas. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini yaitu pertama, penggunaan aplikasi Tik Tok 

pada generasi Z. Kedua, jenis-jenis konten Tik Tok yang 

sering dilihat oleh generasi Z. Maka penelitiaan ini 

mengambil judul “pemanfaatan aplikasi Tik Tok sebagai 

media edukasi di era generasi Z”. Manfaat yang akan 

diperoleh dari bahan bacaan artikel ini adalah perspektif baru 

mengenai manfaat aplikasi Tik Tok yang digunakan generasi 

Z sebegai media edukasi. 

II. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena yang 

terjadi, yaitu pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media 

edukasi oleh generasi Z. Metode ini digunakan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana generasi Z 
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memanfaatkan TikTok untuk tujuan edukatif. Data yang 

diperoleh tidak diproses secara statistik, melainkan dianalisis 

secara tematik untuk menggali makna dari pengalaman dan 

persepsi para responden. Subjek penelitian ini adalah 

generasi Z, dengan fokus pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Mataram (UMMAT), yang merupakan 

pengguna aplikasi TikTok, alur penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Pengumpulan Data, dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan sejumlah mahasiswa generasi Z. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali jenis-jenis konten 

TikTok yang sering dilihat oleh generasi Z serta bagaimana 

mereka memanfaatkan aplikasi ini untuk tujuan pendidikan. 

Teknik pengumpula data dalam penelitian ini mengunakan 

teknik wawancara. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan melakukan wawancara kepada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram yang 

menggunakan TikTok. Data yang didapat dari hasil 

wawancara tersebut kemudian di deskripsikan sesuai dengan 

tujuan penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Analisis Data, dikumpulkan dianalisis secara kualitatif 

dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul 

dari wawancara. Penelitian ini tidak menggunakan 

pengolahan data statistik, tetapi lebih pada pemahaman 

mendalam tentang fenomena yang ada. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa Masiswah 

Muhamadiah Mataram, bahwa Aplikasi Tik Tok menjadi 

aplikasi yang sering digunakan oleh generasi Z. Alasannya 

yakni guna mingisi waktu luang, seperti yang dikatakan 

oleh, Mahasiswa Muhamadiah mataram, yang yang 

menjelaskan jika dirinya  menggunakan aplikasi Tik Tok 

disaat mempunyai waktu luang, misalnya saat malam atau 

waktu istirahat dari aktivitasnya sehari-hari. Kemudian, 

aplikasi Tik Tok juga sering digunakan oleh generasi Z, 

salah satunya adalah Masiswah Muhamadiah Mataram 

berinisial F, ia menjelaskan jika dirinya menggunakan 

aplikasi Tik Tok karena didalamnya banyak terdapat konten-

konten menarik, edukatif, dan komedi humor. La 

mengungkapkan jika sehari menghabiskan waktu kurang 

lebih 1-2 jm guna membuka apliasi Tik Tok, menurutnya 

jika sudah masuk dalam aplikasi tersebut, maka ia akan 

terus-terusan menggulirkan layarnya untuk melihat video 

baru atau konten baru yang hampir semuanya menarik, 

sehingga memakan banyak waktunya.  

 Selain konte-kontennya menarik, aplikasi Tik Tok 

banyak digunakan oleh generasi Z karena sebagai ajang 

aksistensi. Hal ini dikatakan oleh Mahasiswah N sebagai 

salah satu Mahasiswah Muhamadiah Mataram yang 

menjelaskan jika ia memakai aplikasi Tik Tok untuk ajang 

unjuk giginya, ia menambakan jika sejak kecil sudah 

memiliki bakat menari (dance), dengan adanya media Tik 

Tok tersebut, maka ia sering menggunakan dan 

memaksimalkan menjadi platfrom untuk mengekpresikan 

dirinya agar dapat dilihat oleh banyak orang. 

Jenis-jenis konten Tik-Tok yang sering dilihat oleh Generasi 

Z 

 Keutungan dari menggunakan Tik Tok kontenya 

yang beragam, salah satunya yakni konten Tips dan Trik. 

Dengan durasi video hingga 1 menit dan adanya berbagai 

filter, pengguna dapat membuat Tips dan Trik menjadi lebih 

ringkas dan menarik. Hal ini juga dikatakan oleh G sebagai 

salah satu Masiswah Muhamadiah Mataram yang 

menjelaskan jika konten yang kerap ditoton yakni mengenai 

Tips dan Trik mengenai suatu hal tertentu. Tips merupakan 

cara melakukan sesuatu, sedangkan Trik yakni cara 

cepat/mudah untuk melaksanakan Tips tersebut. Menurut G, 

tips dan trik di Tik Tok cukup menarik dan mudah untuk 

ditirukan. Konten Tik Tok yang sering dilihat oleh generasi 

Z selanjutnya sakni video sketsa. Video sketsa merupakan 

video pendek yang memiliki alur cerita menrik. Sesuai 

dengan durasi batsan ungahan video di Tik Tok, video sketsa 

ini memaksimalan watu yang terbatas dengan cerita dalam 

video yang semenarik mungkin agar bisah menggaet minat 

pengguna Tik Tok. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya 

Generasi Z yang tertarik melihatnya, salah satunya yakni M 

sebagai salah satu Mahasiswah Muhamadiah mataram yang 

menjelaskan jika koten yang kerap ditonton di Tik Tok 

adalah video sketsa, menurutnya video sketsa bisah menjadi 

hiburan tersendiri dikala ia sedang jenuh dengan aktivitasnya 

sehari-hari. Pemanfaatan aplikasi Tik Tok bagi Media 

Edukasi pada Generasi Z. Banyaknya jenis-jenis konten 

dalam Tik Tok tersebut akan memberikan manfaat tersendiri 

bagi Generasi Z, termaksud untuk beberapa Mahasiswah 

Muhamadiah mataram. Bebrapa pemanfaatannya yakni 

digunakan sebagai media belajar interaktif. Hal ini dikatakan 

oleh G  sebagai salah satu Mahasiswah Muhamadiah 

Mataram yang menjelaskan jika ia memanfaatkan aplikasi 

Tik Tok sebagai alatnya guna memper oleh materi 

pembelajaran baru, contohnya yakni tips dan trik cepat 

mengerjakan soal. Hal itu tentu bermanfaat untuk statusnya 

sebagai Mahasiswah yang kemudian akan membantu proses 

pendidikannya. Selain itu pemanfaatan aplikasi Tik Tok ini 

juga digunakan untuk menyebarkan konten edukatif pada 

pengguna lainya. Hal ini dikatakan oleh S sebagai salah satu 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Selesai 
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Mahasiswah Muhamadiah Mataram yang menjelaskan jika 

ia memanfaatkan Aplikasi Tik Tok sebagai alatnya guna 

menyebarkan meteri-materi yang ia dapatkan dari kampus 

untuk bisa di salurkan ke orang banyak melalui Tik Tok. Hal 

ini menurutnya akan memberi manfaat bagi orang lain yang 

menontonnya, juga bagi dirinya sendiri yang ingin 

membagikan ilmu yang ia punya. Penggunaan Aplikasi Tik 

Tok pada Generasi Z. Sesuai dengan hasil wawancara 

dengana beberapa Mahasiswah  Muhamadiyah  Mataram, 

bahwa aplikasi Tik Tok menjadi aplikasi yang sering 

digunakan, atau di gemari karena ragam konten yang 

mengdukasi dan ispiratif, Tik Tok menjadi media uran sosial 

yang memiliki keunikannya tersendiri, seperti menjawap 

tantangan yang sedang virar hingga sebagai sarana 

komunikasi yang menyenangkan, termaksud infor masi 

serius. Tak perlu harus pergi ketempat-tempat seru dan 

menerik, mencari hiburan cukup dengan bermain Tik Tok di 

lingkungan sekitar. Melakukan gerakan-gerakan khas sekian 

detik denngan iringan musik ceria sambil tertawa  terbahak 

memang memberikan hiburan tersendiri bagi penggunanya, 

termaksud generasi Z. Bahkan beberapa Mahasiswah 

Muhamadiyah Mataram mengaku bahwa saking seringnnya 

menggunakan Aplikasi Tik Tok, menganggap jika kebiasaan 

melihat dan membuat konten Tik Tok ini diserap oleh 

masyarat menjadi sebuah kebudayaan baru. Hal ini menjadai 

masif  kerena masyarat secara terus menerus menggunakan 

Aplikasi Tik Tok sehinga memicu timbulnya budaya 

popular. Selanjutnya, sebagai ajang eksistensi. Pencaarian 

pupularitas inilah yang bisa membuat banyak remaja terpacu 

untuk mendapatkan jumlah tayang video tentu menjadi 

standar popularitas dan komunitas Tik Tok. Semakin banyak 

jumlah tanyangan video dan tanda suka, meka secara tidak 

lansung sudah dapat menggambarkan kepada publlik 

bawasanya pemilik akun adalah  seorang  yang populer.  

Parioritas untuk mendapatkan popularitas inilah yang 

menimbulkan sisi positif yang dapat menimpa mahasiswah. 

Proses pembuatan konten yng hanya mempertimbangkan 

jumlah tayang dan tanda suka bisa saja tidak 

mempertimbankan aspek norma dan etika yang dapat 

menjerumuskan Mahasiswah pada pembuatan konten-

kontaen yang tidak berkualitas dan cenderung mengarah 

pada konten yang tidak baik. Jenis-jenis konten Tik Tok 

yang sering dilihat oleh Generasi Z 

 Tik Tok merupakan Aplikasi berbasis audio visual 

berupa video musik.  Aplikasi dan jejaring sosial Tik Tok 

berasal dari Tiongkok yang merupakan besetan bytedance 

yang kini menjadi aplikasi paling banyak diuduh di dunia, 

(Nurhalimah, 2019). Aplikasi Tik Tok menyediakan layanan 

yang memungkinkan penggunanya membuat video pendek 

yang disertai dengan lagu, membuat video lipsync lalu 

mengunggahnya. Bisa juga, pengguna sekedar menggunakan 

Aplikasi ini. 

 Content menurut garhan adalah apa yang harus di 

sampaikan, bisa saja melalui: teks, gambar, suara, video, 

kata-kata yang diucapkan, matematika, bahasa simbol, kode 

morse, musik, bahasa tubuh, dan sebagainya (Baumann, 

2021). Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa 

Mahasiswah Muhamasiyah Mataram, akhir-akhir ini 

platfrom media sosial Tik Tok ini banyak terinstal di ponsel 

masyarakat. Pengguna Tik Tok didominasi oleh para 

milenial dan remaja, bahkan bisa dikatakan Tik Tok saat ini 

lebih populer dibanding media sosial lainya. 

 Jenis konten yang mereka sering lihat adalah 

mengenai tips dan trik juga video sketsa. Konten berbagai 

jenis tips dalam kehidupan adalah salah satu konten yang 

banyak disukai pengguna Tik Tok. Seperti konten tips 

melamar pekerjaan, tips investasi, tips belajar dan tips 

pengetahuan umum lainnya. Konten tips dan trik atau 

tutorial ini paling banyak di tonton kerena bisah memberikan 

pembelajaran baru yang menarik yang akhirnya bisah 

diterapkan oleh generasi Z sesuai dengan kebutuhannya. 

 Kemudian konten video sketsa juga paling banyak 

ditonton oleh Generarsi Z di Tik Tok. Video sketsa adalah 

ringkasan visual rangkaian film, yang diuraikan menjadi 

bingkai atau panel terpisah. Video sketsa ini genrenya juga 

macam-macam mulai dari horror, romantic, dan sebagainya. 

Paling seing  ditemui adalah video sketsa komedi. Banyak 

generasi Z yang menoton jenis konten ini sebab, mereka 

dikala jenuh dan membuka gadget ingin mendapatkan 

hiburan yang menarik. Dengan adanya jenis konten tersebut 

di Tik Tok, alahasil banyak yang menyukai dan menotonya, 

salah satunya yakni Generasi Z. 

Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok bagi Medis Edukasi pada 

Generasi  Z. 

 Aplikasi Tok Tok dapat membuat si penguna dikenl 

atau terkenal. Dikenal atau terkenal karena video-video yang 

mereka buat, ada video yang terkenal karena kretivitasnya, 

ada juga yang terkenal  karena videonya yang lucu, ada juga 

yang terkenal karena keunikan video yang di buat. Semua 

sesuai pandangan dari setiap penonton atau pengguna lain. 

             Pemanfaatan  Aplikasi Tik Tok bagi media Edukasi 

pada Generasi Z adalah sebagai media mendapatkan ilmu 

atau materi pembelajaran baru. Sudah marak diterapkan 

guru-guru saat pembelaran jarak jauh. Hasil penellitian 

Anisa menyebutkan bahwa media diigital yang 

dikembangkan yaitu video Tik Tok layak digunakan sebagai 

media digital yang dapat dipilihi guru dalam mata pelejaran 

ilmu pengetahuan sosial (Anisa et al., 2022). Rupanya unsur 

fun dan jangkuannya yang luas membuat bnyak guru 

menjandikannya sebagai salah satu bentuk media 

pembelajaran baru salah satunya yakni Tik Tok. Kelebihan 

lainya dari Tik Tok  sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan adalah ganerasi Z tidak merasa sedang di 

ceramahi. Mereka juga dapat mengulang-ulang materi 

sampai mereka benar-benar peham. . Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Tik Tok 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan 

dan kreativitas dari peserta didik dalam proses pembelajaran 

daring.Peserta didik dapat secara bebas menuangkan 

kreativitasnya melalui Tik Tok dengan berbagai fitur yang 
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beragam, sehingga menjadikan Tik Tok sebagai media 

pembelajaran efektif dalam menciptakan pembelajaran 

daring yang interaktif.Penelitian ini berpengaruh untuk 

menjadikan media sosial Tik Tok sebagai media 

pembelajaran yang interaktif bagi pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran daring (Ramdani et al., 2021). Bisa 

dikatakan bahwa konten merupakan elemen penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Konten berperan sebagai media 

inti dari kegiatan proses belajar mengajar. Konten yang baik 

mampu mengkombinasikan pengetahuan explicit dan tacit 

dalam proses pembelajaran sebaik dari pembelajaran 

konvensional. Pengetahuan explicit merupakan pengetahuan 

yang dapat diringkas dalam bentuk dokumentasi sehingga 

mudah dipahami dan disebarluaskan. Dalam pembelajaran 

peserta didik memerlukan berbagai media digital, namun 

dari berbagai media digital yang ada video pembelajaran 

merupakan media yang paling diminati. Dengan 

mengunakan metode Design Based Research(DBR) 

dikembangakanlah media video Tik Tok berdasarkan dari 

analisi ketertarikan media digital (Anisa et al., 2022). 

Peneliti mendapatkan bahwa media sosial Tik Tok 

merupakan platform yang menjanjikan dalam penyebaran 

Islam di masa globalisasi saat ini, dibuktikan dengan 

mayoritas tanggapan pada postingan dakwah mendapatkan 

banyak reaksi positif dibanding negatif. Hal tersebut 

sebabmemperhatikan kaidah-kaidah Islam serta didesain 

dengan semenarik mungkin tanpa mengandung unsur yang 

menyimpang (Palupi et al., 2021). 

          Selanjutnya yakni dimanfaatkan guna menyebarkan 

konten edukatif kepada pengguna lainnya. Sebagai pelajar, 

gen Z juga ingin membagikan ilmu yang ia peroleh di dalam 

lembaga pendidikan untuk disalurkan ke masyarakat luas. 

Dengan adanya Tik Tok ini memudahkan mereka guna 

memanfaatkan platform tersebut guna menyebarluaskan 

materi yang sudah pernah ia dapat dan pelajari untuk bisa 

bermanfaat juga bagi orang lain, dalam hal ini adalah 

pengguna Tik Tok. 

IV. KESIMPULAN 

Pada hasil penelitian juga pembahasan yang telah 

diuraikan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan aplikasi Tik Tok pada generasi Z yakni sering 

digunakan, sebab ragam konten yang dan inspiratif, 

memakai Aplikasi Tik Tok untuk ajang unjuk giginya, serta 

guna mengisi waktu luang. Jenis-jenis konten Tik Tok yang 

sering dilihat oleh generasi Z yakni konten mengenai tips 

dan trik atau tutorial juga konten video sketsa. Kemudian, 

pemanfaatan aplikasi Tik Tok bagi media edukasi pada 

generasi Z yakni dimanfaatkan untuk mendapatkan ilmu 

pembelajaran baru serta sebagai sarana guna menyebarkan 

konten edukatif. 
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